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PATH LOSS PREDICTION WITH COST- 231 MODELING
ON A 4G LTE NETWORK FREQUENCY 1800 MHZ
ON ROUTE 1 BUS TRANSMISSION CITY OF PALEMBANG

Nurulia Mulisari (09011181823137)
Department of Computer System, Faculty of Computer Science,
Sriwijaya University
E-mail : nurulia0119@gmail.com

Abstract

Propagation is the existence of a signal sharing area from one place to another and
is one of the most important perspectives of cellular wireless network planning.
Prediction of path loss or commonly referred to as path loss is a detailed prediction
whose role is to see the presence of electromagnetic wave disturbances in space,
other factors that influence the disturbance are trees, long travel distances, and road
width. This study aims to find the appropriate input and relational functions that are
close to the propagation path loss. The study was conducted using the COST-231
model and analyzed the results of the accuracy of path loss predictions, as well as
the effect of BTS height and also regional differences, namely urban, sub-urban and
rural. The results of the calculation of path loss field data with path loss predictions
show that the COST-231 modeling obtains the best prediction results because the
error value obtained is 0.180. A good trendline type regression measurement to see
the results of the influence of parameters on the actual and predicted data, or the
effect of the path loss data on the field data with the predicted path loss using the
COST-231 model is available using the polynomial type because the results of the
regression calculation are greater than the linear type, exponential, logarithmic, and
exponent. The results of the MAPE (Mean Absolute Percentage Error) calculation
used in this study use a path loss prediction program of 20%, which means the
forecasting model produced is good.

Keywords: Path loss, Prediction, Propagation, COST-231, Accuracy
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PREDIKSI PATH LOSS DENGAN PEMODELAN COST-231
PADA JARINGAN 4G LTE FREKUENSI 1800 MHZ DI RUTE 1
BUS TRANSMUSI KOTA PALEMBANG

Nurulia Mulisari (09011181823137)
Jurusan Sistem Komputer, Fakultas [lImu Komputer, Universitas Sriwijaya
E-mail : nurulia0119@gmail.com

Abstrak

Propagasi ialah adanya suatu pembagian sinyal dari tempat satu ketempat lainnya
dan merupakan salah satu perspektif terpenting dari adanya perencanaan jaringan
nirkabel seluler. Prediksi path loss atau yang biasa disebut dengan kehilangan jalur
ini merupakan suatu prediksi perincian yang berperan untuk melihat adanya
gangguan gelombang elektromagnetik terhadap ruang, faktor lain yang
mempengaruhi adanya gangguan tersebut ialah gedung-gedung tinggi, pohon, jarak
perjalanan yang jauh, dan lebar jalan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
input yang sesuai serta fungsi relasi yang hampir mendekati path loss (kerugian
jalur) propagasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model COST-231 serta
menganalisan hasil keakuratan prediksi path loss, serta pengaruh ketinggian BTS
dan juga perbedaan wilayah yaitu urban, sub-urban dan rural. Hasil dari
perhitungan path loss data lapangan dengan path loss prediksi menunjukkan bahwa
pada pemodelan COST-231 mempunyai hasil prediksi terbaik, dikarenakan nilai
error yang didapatkan sebesar 0,1980. Pengukuran regresi tipe trendline yang baik
untuk melihat hasil pengaruh parameter terhadap data aktual dan data prediksi, atau
pengaruh data path loss data lapangan dengan path loss hasil prediksi menggunakan
model COST-231 ialah menggunakan tipe polynomial. Hasil perhitungan MAPE
(Mean Absolute Percentage Error) yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan program prediksi path loss yakni 20% yang berarti model peramalan
yang dihasilkan baik.

Kata Kunci : Path loss, Prediksi, Propagasi, COST-231 , Akurasi
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BABI1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berkembangnya kemajuan teknologi ini dapat membawa pengaruh yang
sangat baik bagi jaringan, misalnya saja dalam proses pertukaran komunikasi
dengan jarak yang cukup jauh [1]. Peningkatan dengan menambah keperluan alat
untuk rencana network yang pintar supaya memperlancar sistem kemajuan
jaringan telekomunikasi [2] Masalah yang sering dihadapi saat melakukan proses
komunikasi jarak jauh ialah adanya hambatan-hambatan tertentu sehingga dengan
adanya hambatan tersebut membuat informasi yang diterima tidak begitu baik [3].
Faktor yang mempengaruhinya ialah adanya gedung-gedung tinggi, pohon, jarak
perjalanan yang jauh, dan lebar jalan.

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi jarak jauh,
membuat sinyal yang diterima atau pertukaran informasi tersebut tidak berjalan
dengan lancar dikarenakan adanya gangguan terhadap jaringan [3] [4] akibat
banyaknya gedung-gedung tinggi, hambatan-hambatan, pohon-pohon tinggi [5].
Pertukaran komunikasi dapat dilakukan dimana saja, misalnya saat berada di
dalam transportasi umum maupun transportasi pribadi seperti mobil bus, kereta,
kapal laut maupun pesawat [6]. Adanya gangguan yang terjadi di dalam
transportasi tersebut dapat dikatakan sebagai path loss atau kehilangan jalur.
Kepentingan dalam jaringan bermutu baik serta berkekuatan canggih memerlukan
buatan ramalan dengan jangkauan yang tepat dan menjadi sesuatu yang sangat
berguna. Oleh karena itu, untuk melakukan prediksi dengan jangkauan yang tepat
dalam hubungan telekomunikasi, maka pengukuran kekuatan sinyal harus diamati
dalam suatu perhitungan propagasi path loss.

Teknologi 4G LTE dibandingkan dengan 3GPP merupakan adanya
perkembangan menurut teknologi 3G dengan kekencangan proses pengiriman rate
yakni dua Mbps. Serta 3,5 giga mendekati kelancaran perpindahan hingga 14
Mbps. LTE ini dibangun agar mempunyai kapabilitas kelancaran perpindahan rate

hingga 100 Mbps dalam bidang downlink dan hingga 50 Mbps dalam bidang



uplink. Perancangan LTE, pada masing-masing daerah sub urban, urban
maupun rural itu berlainan akibat adanya simbol yang menghadapi pemantulan
reaksi (reflected) yang berbeda akibat fase kerapatan rumah maupun gedung yang
berbeda. Adanya pantulan yang banyak sepanjang saluran sinyal yang dilewati
dapat menimbulkan redaman atau hilangnya daya pada sepanjang frekuensi dapat
disebut path loss serta mempengaruhi keunggulan isyarat. Maka, rekapitulasi path
loss sungguh bermanfaat diimplementasi menuju target bentuk folikel
pertelekomunikasian.

Perhitungan path loss ini sangat dibutuhkan untuk terciptanya komunikasi
yang baik, meskipun digunakan dalam kualifikasi jarak jauh maupun digunakan
saat berada dalam transportasi tertentu [7] [8].

Propagasi ialah adanya suatu pembagian sinyal dari tempat satu ketempat
lainnya dan merupakan salah satu perspektif terpenting dari adanya perencanaan
jaringan nirkabel seluler [9]. Prediksi path loss propagasi ini pada sudut
pandangnya dapat dikatakan sebagai masalah dalam regresi. Kenyataannya ialah
dengan adanya informasi mengenai pemancar, penerima, frekuensi dan lain
sebagainya, untuk dapat melakukan proses representasi nilai input serta dapat
merepresentasikan nilai output path loss (kerugian jalur) propagasi yang akan
dihitung nantinya [10]. Prediksi path loss atau yang biasa disebut dengan
kehilangan jalur ini merupakan suatu prediksi perincian yang berperan untuk
melihat adanya gangguan gelombang elektromagnetik terhadap ruang [11] [12].

Terdapat beberapa model yang berbeda untuk melakukan perhitungan path
loss, seperti model Free Space Path Loss (FSPPL) [13], COST-231 model
merupakan suatu peningkatan model Hata oleh EURO_COST [7]. COST-231
yang digunakan untuk rentang frekuensi 150 MHz hingga 200 MHz dan
kehilangan jalur median diprediksi meskipun rentang frekuensinya berada pada
luar pengukuran, kesederhanaannya serta ketersediaannya faktor telah banyak
digunakan untuk prediksi kehilangan jalur (Path Loss) pada frekuensi ini [14],
Model ECC-33 [13], Model Walfisch-lkegami COST 231, Model SUI, dan Model
Ericsson [15].



Adapun tujuan umum dalam proses prediksi path loss propagasi ini ialah
untuk menemukan input yang sesuai serta fungsi relasi yang hampir mendekati
path loss (kerugian jalur) propagasi.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, bahwa dalam pengkajian skripsi ini
penyusun segera melaksanakan penelitian mengenai prediksi path loss
komunikasi pada transportasi dengan menggunakan model Cost-231 [7], maka
dibutuhkan pula datasheet yang banyak supaya mendapatkan hasil Prediksi dan
perbandingan dengan model yang lain mana yang lebih tepat [16]. Lebih luas
frekuensi bahwa jumlah path loss dapat memperoleh hasil ukuran wilayah urban
tentu lebih luas juga. Model Cost-231 dipilih akibat bukan sekedar mendapatkan
pengaruh jumlah path loss dominan, seperti jumlah keluaran sistem rekapitulasi,
namun didapatkan pula jumlah /Joss dalam wilayah nol (Lo), loss dalam
permukaan (Lmsq), serta /oss bagian dalam atap lintasan beserta jumlah tebaran
(Lits). Kriteria khusus dalam observasi path loss ialah kriteria wujud antena radar
berbentuk frekuensi (f), berupa tinggi antena (pengirim) transmitter (ht), beserta
tinggi antena receiver (penerima) (hr), lebar lintasan (W), kesenjangan tiap

gedung (b), sudut (@ ), beserta tinggi gedung terutama atap (hroof).

Oleh karena itu, terkait dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini
melakukan prediksi path loss dengan menggunakan model Cost-231 [7] serta
mengetahui tingkat akurasi nilai path loss (kehilangan jalur) pada alat transportasi
menggunakan model Cost-231 simulasi yang dilakukan dengan software phyton
yang dalam hal ini diberi judul “Prediksi Path Loss dengan Pemodelan Cost-231
pada 4G LTE polikel frekuensi sebesar 1800 MHz dalam Rute 1 Bus Transmusi
Kota Palembang”. Proses prediksi path loss diperlukan bisa membagikan ilmu
beserta bisa mendukung untuk mengatasi adanya gangguan jaringan yang sering
dialami, serta mampu mengetahui apakah dengan menggunakan model Cost-231
mendapatkan hasil yang lebih tepat dan dapat mengurangi adanya gangguan

jaringan pada komunikasi.



1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana menganalisa hasil perhitungan akurasi prediksi Path Loss
dengan menggunakan model COST-231 ?
2. Bagaimana pengaruh parameter serta bentuk visualisasi Path Loss aktual
terhadap sinyal yang didapat ?
1.3 Batasan Masalah
Hasil batasan masalah dalam observasi path loss berdasarkan hasil skripsi
ini ialah :
1. Sistem yang akan dirancang ini dijadikan sebagai perhitungan prediksi
Path Loss berdasarkan data rute 1 bus transmusi yang telah dikumpulkan.
2. Dampak perbandingan frekuensi, jarak beserta tinggi BTS dalam Path
Loss dengan teknologi 4G LTE.
3. Model yang dipakai dalam observasi ini ialah model COST-231.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan pemodelan propagasi yang dapat memudahkan dalam
memprediksi serta perencanaan dalam pembuatan jaringan.
2. Untuk menganalisa hasil keakuratan prediksi Path Loss dengan
menggunakan model COST-231 pada Jaringan.
1.5  Manfaat

Perolehan hasil percobaan ini mampu menjadi prinsip peningkatan

selanjutnya tentang prediksi Path Loss menggunakan pemodelan COST-231.

Selain itu manfaat menurut penelitian ini secara mudah sebagai berikut:



1. Mampu menentukan pemodelan propagasi yang memudahkan dalam
memprediksi perencanaan dalam pembuatan jaringan untuk melakukan
perhitungan Path Loss sehingga dapat mengetahui apakah kurva yang
dihasilkan dengan menggunakan COST-231 menghasilkan nilai
pathloss yang besar atau menghasilkan nilai pathloss yang semakin
kecil.

2. Mampu menganalisa dan mendapatkan hasil akurasi prediksi Path
Loss dengan menggunakan pemodelan COST-231 sehingga dengan
menggunakan COST-231 bisa dipengaruhi posisi beserta jeda radar

yang utama.

1.6  Metodologi Penelitian
Penelitian path loss menggunakan beberapa metodologi untuk melalui

tahapan, yakni:

1.6.1 Metode Studi Pustaka dan Literature

Mengetahui serta mengelompokkan informasi yang bersifat literatur ilmiah
dalam jurnal, buku, beserta internet mengenai “Prediksi Path Loss dengan
Pemodelan COST-231 pada Jaringan 4G LTE Frekuensi 1800 MHz di Rute 1 Bus

Transmusi Kota Palembang”.

1.6.2 Metode Konsultasi

Pada metode ini melakukan konsultasi pada pihak-pihak yang memiliki
pengetahuan dan wawasan yang baik untuk mengatasi konflik yang ditemui pada
penulisan tugas akhir “Prediksi Path Loss dengan Pemodelan COST-231 pada
Jaringan 4G LTE Frekuensi 1800 MHz di Rute 1 Bus Transmusi Kota

Palembang”.

1.6.3 Metode Penentuan Model
Pada metode ini melakukan penentuan model proses dilakukannya
penelitian berdasarkan rumusan masalah dan literatur yang digunakan, dengan

menggunakan Software Python.



1.6.4 Metode Pengujian
Pada struktur ini melangsungkan percobaan tentang data yang telah diolah
dengan melakukan perhitungan model COST-231 serta pengujian menggunakan

simulasi phyton.

1.6.5 Metode Analisa dan Kesimpulan

Kekurangan berdasarkan hasil serta percobaan dalam skripsi ini akan
dilakukan analisis, kemudian mampu dijadikan penelitian selanjutnya, mampu
mempelajari algoritma pemrograman untuk pengamatan path loss, menyediakan
data akurasi hasil pengamatan lapangan, hasil pengamatan tersebut dijadikan
objek gambaran performa sistem yang digunakan dalam pengamatan data path

loss.

1.7 Sistematika Penelitian
Supaya lebih sederhana dalam sistem penyusunan skripsi ini, dibuatlah
sistematika dalam penulisan dengan tujuan memperjelas tulisan skripsi pada

masing-masing bab:

BAB L. PENDAHULUAN
Berdasarkan bab ini akan membahas tentang pondasi penelitian
yang dilakukan diantaranya mengkaji tiap permasalahan yang
dilatarbelakangi, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,

manfaat yang diambil dari penelitian ini, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Sebagai sumber literatur, bab ini akan menjelaskan tentang dasar-
dasar teori pembahasan dari penelitian ini. Berisikan mengenai
penjelasan model propagasi, Path Loss, Python dan Model COST-
231.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan secara sistematis, bagaimana proses
penelitian dilakukan. Penjelasan pada bab ini meliputi tahapan-

tahapan yang dilakukan untuk mempersiapkan data sheet untuk



BAB V.

BABYV.

melakukan prediksi Path Loss, melakukan uji coba, analisis, serta

model yang digunakan sehingga tujuan dari penulis tercapai.

HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini hasil dan klasifikasi pada bab selanjutnya akan
dilakukan pembahasan mengenai kelebihan maupun kekurangan
dari metode yang digunakan serta bab ini pun membahas mengenai
hasil yang telah didapat dan melakukan analisa terhadap penelitian

yang sudah dilakukan.

KESIMPULAN
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan hasil yang
diperoleh, serta merupakan jawaban yang diperoleh dari tujuan

yang ingin dicapai.
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